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ABSTRAK

Tahier Biarpruga, NIM: A220040019, PENGARUH INTENSITAS
PEMBERIAN MOTIVASI DAN BIMBINGAN BELAJAR OLEH ORANG
TUA TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA KELAS XII
SMA NEGERI NGUTER KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN AJARAN
2010/ 2011. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas pemberian
motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua terhadap kemandirian belajar pada
siswa kelas XIl SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/
2011.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII SMA Negeri
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011 yang keseluruhan
berjumlah 115 siswa, dari jumlah tersebut yang dijadikan sampel ialah sebanyak
40 mahasiswa dengan prosedur pengambilan sampel kombinasi (Combined
Sampling), yaitu ” Quota Purposive Proportional Random Sampling” dengan cara
undian. Metode pokok dalam penelitian ini menggunakan metode angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data intensitas pemberian motivasi belajar oleh
orang tua dan data variasi intensitas pemberian bimbingan belajar oleh orang tua
serta data kemandirian belajar.

Hasil analisis regresi diperoleh Fyy sebesar = 19,319, setelah
dikonsultasikan dengan Fipe dengan db m lawan N-m-1 atau 2 lawan 37 pada
taraf signifikansi 5% telah ditentukan besarnya Figpe = 3,26. Dengan demikian
hasil analisis Freq itu berada di atas nilai Fepe untuk taraf signifikansi 5% yaitu
bahwa 19,319 > 3,26 Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri Nguter
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. Sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang berarti (signifikan) dari intensitas pemberian
motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua terhadap kemandirian belajar pada
siswa kelas X1l SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/
2011, terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang cukup
signifikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri Nguter
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua akan menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian belajar pada siswa kelas
XIl SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. Oleh
karena itu, intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua
merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kemandirian belajar.

Kata kunci : motivasi, bimbingan belajar, kemandirian belajar



PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk individu, sosial dan sebagai warga negara perlu
mengembangkan diri untuk dapat hidup di tengah-tengah masyarakat, apalagi
diikuti dengan reformasi yang menuntut perubahan di segala bidang kehidupan
manusia, baik bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan hankam. Salah satu
cara yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan kemampuan, wawasan,
daya pikir dan pemahaman terhadap segala sesuatu yang dialami dan dihadapi
dalam kehidupannya, salah satunya malalui jalan pendidikan.

Kemandiran belajar secara skiptis merupakan suatu bentuk motivasi dari
dalam diri seseorang dalam mengupayakan dirinya sendiri untuk melakukan
kegiatan belajar yang diusahakan tanpa bantuan dari orang lain, bentuk motivasi
dalam kemandirian belajar merupakan suatu bentuk yang sebenarnya merupakan
motivasi yang berasal dari dalam individu tanpa adanya pengaruh yang berarti
dari orang lain.

Secara teori banyak faktor yang menentukan kemandirian belajar seseorang,
seseorang dikatakan mandiri apabila orang tersebut telah dapat mengerjakan
segala sesuatu yang dia butuhkan secara mandiri dan meminimalkan bantuan dari
orang lain. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kemandirian belajar dapat
terbentuk karena adanya pengaruh atau dorongan yang berasal dari orang lain
yang dapat berwujud pemberian motivasi dan bimbingan belajara dari orang lain,
khususnya motivasi dan bimbingan belajar dari orang tua.

Motivasi merupakan salah satu bentuk dukungan yang diberikan orang tua
kepada anaknya dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar. Motivasi
dari orang tua dapat tercapai tujuannya kepada anak apabila menggunakan cara-
cara yang sesuai dan tepat dalam menyampaikan atau mengarahkan bentuk
motivasi tersebut. Dengan demikian intensitas pemberian moivasi dari orang tua
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemandirian belajar anak.

Intensitas bimbingan belajar dapat diartikan seberapa sering seorang anak
diberikan pemahaman, nasihat, pengertian, gambaran akan arti penting kegiatan
belajar yang dalam prosesnya diberikan dari orang lain, dalam hal ini adalah orang

tua. Dalam kemandirian belajar, intensitas bimbingan belajar yang diberikan



orang tua juga merupakan salah satu bentuk faktor yang ikut menentukan
kemandirian belajar anak. Semakin sering seoarang anak diberikan bimbingan
dari orang lain maka semakin besar pula kemandirian belajar anak tersebut.
Sebaliknya, kurangnya pemberian bimbingan belajar dari orang lain dapat
berakibat kurangnya kemandirian belajara anak tersebut. Intensitas pemberian
motivasi dan bimbingan belajar dari orang tua memang bukan faktor penentu
kemandirian belajar, tetapi intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar
juga merupakan faktor yang cukup berpengaruh dalam meningkakan kemandirian
belajar siswa, jadi dari hal tersebut peneliti bermaksuk mengkaji seberapa besar
pengaruh yang diberikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan
belajar orang tua terhadap kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Intensitas Pemberian
Motivasi dan Bimbingan Belajar oleh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar
pada Siswa Kelas XII SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran
2010/2011”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemandirian belajar siswa pada dasarnya dipengaruhi beberapa faktor yang
terkait, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar, dengan demikian tidak ada
faktor yang berdiri sendiri secara optimal menentukan kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar siswa memerlukan beberapa faktor pendukung yang dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa di sekolah dan di rumah yaitu dengan
peningkatan intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua.

Intensitas pemberian motivasi belajar oleh orang tua merupakan suatu
bentuk dukungan orang tua terhadap pendidikan anak yang dapat diwujudkan
dengan berbagai cara, artara lain bisa diwujujkan dalam bentuk menemani dalam
belajar, memberikan dukungan untuk lebih giat dalam belajar, memberikan
apresiasi terhadap hasil belajar anak, mengontrol perkembangan hasil belajar anak

dan lain-lain. Dengan pemberian motivasi dari orang tua, anak akan semakin



terpacu untuk meningkatkan kemandirian belajarnya baik belajar secara mandiri
di rumah atau belajr di sekolah.

Kemandirian belajar siswa selain dipengaruhi oleh intensitas pemberian
motivasi belajar oleh orang tua juga dipengaruhi oleh intensitas pemberian
bimbingan orang oleh tua. Intensitas kebersamaan orang tua dalam mem-
perhatikan dan mengonrol kegiatan belajar anak dapat memberikan sugesti kepada
anak bahwa setiap dia belajar selalu ditemani oleh orang tua, hai ini memberikan
pemahaman kepada anak bahwa mereka selalu diperhatikan dan dipantau oleh
orang tua yang merupakan wujud kasih sayang dan bentuk peran orang ua dalam
mendidik anak.

Hasil penelitian Sunarjo (1998: 62064 tentang peranan orang tua terhadap
pembentukan kepribadian anak, menyimpulkan bahwa faktor keluarga memegang
peranan amat penting dalam kepribadian anak. Orang tualah yang pertama Kkali
meletakan norma, etika, moral, serta nilai kesusilaan yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian termasuk perkembangan kognisi berfikir
anak. Hasil penelitian tersebut juga menyimpulkan kebanyakan orang tua
menjalin hubungan yang baik dengan anak-anaknya, hubungan ini didasarkan
pada kasih sayang yang bersifat mendidik, membina, menuntun dan membimbing,
sehingga anak dikemudian hari akan menjadi anggota masyarakat yang baik.
Penelitian tersebut juga mengindikasikan adanya keterkaitan antara bimbingan
orang tua dengan berfikir kritis, hal ini ditegaskan dengan peranan orang tua yang
amat penting dalam mendidik, membina, menuntun dan membimbing serta
meletakan norma, etika, moral dan nilai kesusilaan yang berpengaruh terhadap
perkembangan pribadi dan kognisi berfikir anak, sedangkan berfikir Kkritis
termasuk bagian dari perkembangan kognisi berfikir dimaksud.

1. Intensitas Pemberian Motivasi Belajar oleh Orang Tua

a. Pengertian Intensitas. Istilah intensitas secara singkat dapat diartikan sebagai
seberapa sering seseorang salam melakukan sesuatu yang telah menjadi
kebiasaanya. Kata intensitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 335)

diartikan “Intensitas adalah keadaan, tingkatan atau ukuran”. Dengan demikian



intensitas merupakan jumlah tentang suatu hal atau kegiatan yang dilakukan
seseorang yang dapat diukur.

b. Pengertian Motivasi. Istilah motivasi menunjuk pada semua gejala yang
terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tertentu di mana sebelumnya tidak
ada gerakan menuju ke arah tujuan tersebut. Pendapat Donald sebagaimana
dikutip oleh Djamarah (2002: 114) menyatakan bahwa “motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Sementara itu menurut
Hamalik (2000: 173) menyatakan:

Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau interval dan insentif di
luar diri individu atau hadiah. Sebagai suatu masalah di dalam kelas,
motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol
minat-minat.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang
tidak memiliki motivasi tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

c. Bentuk-bentuk Motivasi. Menurut Djamarah (2002: 124-134), ada beberapa

bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar

anak didik di kelas, sebagaimana uraian berikut:

1) Memberikan Angka.

2) Hadiah.

3) Kompetisi.

4) Ego-Involvement. Ego-involvement menumbuhkan kesadaran kepada anak
didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu
tantangan sehingga berkerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.

5) Memberi Ulangan.

6) Mengetahui Hasil. Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai suatu alat
motivasi.

7) Pujian. Pujian yang selalu diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan
salah satu alat motivasi.

8) Hukuman. Hukuman merupakan reinforcement yang negatif, tetapi bila

dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan



evektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan
pendekatan eduktif, bukan karena suatu dendam.

9) Hasrat untuk Belajar. Hasrat untuk belajar berarti adanya unsur kesengajaan,
ada maksud untuk belajar.

10) Minat.

11) Tujuan yang diakui. Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik
merupakan suatu alat motivasi yang sangat penting.

d. Fungsi Motivasi. Menurut Hamalik (2000: 175), ada beberapa fungsi dari

motivasi, yaitu:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.

2. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian
tujuan yang diinginkan.

3. Sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan capat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Dari uraian di atas, motivasi belajar pada dasarnya dapat mendorong

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar sehingga dalam prakteknya
seseorang tersebut akan tergerak untuk melakukan kegiatan belajar.

e. Komponen-komponen Motivasi. Menurut Hamalik (2000: 174), pada
hakikatnya motivasi memiliki dua komponen, yaitu:

Komponen dalam (inner component) dan komponen luar (outer
component). Komponen dalam ialah perubahan di dalam diri seseorang,
keadaan merasa tidak puas, ketegangan psikologis. Komponen luar ialah
apa yang di inginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuaannya.
Jadi, komponan dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang hendak dipuaskan,
sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.

f.  Pengertian Belajar. Djamarah (2002: 12) telah menyatakan bahwa “Belajar

adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bahkan

sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka

dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal”.

PEMBAHASAN
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII SMA Negeri
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011 yang keseluruhan



berjumlah 115 siswa, dari jumlah tersebut yang dijadikan sampel ialah sebanyak
40 mahasiswa dengan prosedur pengambilan sampel kombinasi (Combined
Sampling), yaitu ” Quota Purposive Proportional Random Sampling” dengan cara
undian. Metode pokok dalam penelitian ini menggunakan metode angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data intensitas pemberian motivasi belajar oleh
orang tua dan data variasi intensitas pemberian bimbingan belajar oleh orang tua
serta data kemandirian belajar. Metode observasi dan wawancara digunakan untuk
mengkonfirmasikan dan memperkuat data yang telah dikumpulkan melalui
angket. Data yang terkumpul dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan

model analisis regresi dua prediktor dengan rumus :

Freg:w
m{-Ry’
Hasil analisis regresi diperolen Fyy sebesar = 19,319, setelah

dikonsultasikan dengan Fipe dengan db m lawan N-m-1 atau 2 lawan 37 pada
taraf signifikansi 5% telah ditentukan besarnya Fipe = 3,26. Dengan demikian
hasil analisis Freq itu berada di atas nilai Fuape untuk taraf signifikansi 5% yaitu
bahwa 19,319 > 3,26 Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri Nguter
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. Sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang berarti (signifikan) dari intensitas pemberian
motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua terhadap kemandirian belajar pada
siswa kelas XII SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/
2011, terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas pemberian motivasi belajar
oleh orang tua terbukti memberikan sumbangan relatif (SR%X;) sebesar 34,95%,
sedangkan intensitas pemberian bimbingan belajar oleh orang tua memberikan
sumbangan relatif (SR%X;) sebesar 65,05%, terhadap kemandirian belajar pada
siswa kelas XIl SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/
2011. Selanjutnya, hasil analisis data menunjukkan pula intensitas pemberian

motivasi belajar oleh orang tua terbukti memberikan sumbangan efektif (SE%X;)



sebesar 17,85%, sedangkan intensitas pemberian bimbingan belajar oleh orang tua
memberikan sumbangan efektif (SE%X;) sebesar 33,23%, terhadap kemandirian
belajar pada siswa kelas X1l SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun
Ajaran 2010/ 2011.

Hasil penelitian ini ternyata menunjukkan adanya pengaruh positif yang
cukup signifikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh
orang tua terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri Nguter
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. Dan dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua akan menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian belajar pada siswa kelas
X1l SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/ 2011. Oleh
karena itu, intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua
merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kemandirian belajar pada
siswa kelas XII SMA Negeri Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/
2011.

KESIMPULAN

Intensitas pemberian motivasi belajar oleh orang tua dapat diartikan sebagai
tingkat atau ukuran bantuan yang diberikan orang tua kepada anak yang berupa
memberikan perhatian dan nasihat kepada anak dalam wujud motivasi belajar
sebagai saranan peningkatan kemandirian belajar. Semakin tinggi intensitas
pemberian motivasi belajar kepada anak dapat menjadi pemicu bagi anak untuk
meningkatkan kemandirian relajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

Intensitas pemberian bimbingan belajar oleh orang tua diartikan sebagai
tingkat atau ukuran bantuan yang diberikan orang tua kepada anak yang berupa
bimbingan dalam mengatasi kesulitan belajar, bimbingan dalam mengembangkan
motivasi belajar, bimbingan dalam mengembangkan minat belajar, bimbingan
dalam mengembangkan keterampilan belajar, bimbingan dalam pemberian
informasi belajar yang dibutuhkan, bimbingan dalam aktivitas belajar serta

bimbingan dalam pemenuhan sarana prasarana belajar guna mencapai hasil belajar



yang optimal. Pemberian bimbingan belajar pleh orang tua baik secara langsung
atau pun tidak langsung dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Tinggi kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua.
Semakin tinggi intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua maka akan semakin tinggi pula presentase peningkatan kemandirian belajar
siswa.

Hasil penelitian ini ternyata menunjukkan adanya pengaruh positif yang
cukup signifikan dari intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh
orang tua terhadap kemandirian belajar siswa. Dan dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang
tua akan menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa, demikian
pula sebaliknya.

1. Dampak teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dalam
peningkatan kemandirian belajar, dalam hal ini berkaitan dengan upaya
peningkatan intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar oleh orang tua
kepada anaknya.
2. Dampak Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas pemberian motivasi dan
bimbingan belajar oleh orang tua ternyata memberikan pengaruh positif serta
cukup signifikan terhadap kemandirian belajar. Oleh karena itu perlu ditingkatkan
intensitas pemberian motivasi dan bimbingan belajar dari orang tua kepada
anaknya agar dapat meningkatkan kemandirian belajar putra putrinya yang

berdampak pada peningkatan prestasi belajar.
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